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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, disiplin kerja, dan kepemimpinan
terhadap kinerja anggota Polsek Lakarsantri. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
sebanyak 30 responden dengan menggunakan teknik total sampling/sampel jenuh. Pengujian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Berganda. Dimana pengujian dilakukan
seara parsial dan simultan. Berdasarkan pengujian secara parsial diperoleh kesimpulan bahwa
setiap variable predictor yaitu Motivasi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), Kepemimpinan (X3)
berpengaruh terhadap Kinerja Anggota (Y). Sedangkan untuk pengujian secara simultan semua
variabel prediktor (motivasi kerja, disiplin kerja dan kepemimpinan) berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja anggota sehingga diperoleh suatu persamaan Y = 0,086 + 0,493 X1 + 0,413 X2
+ 0,212 X3.

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja, Kepemimpinan, Kinerja

ABSTRACT

This research aims to determine the influence of motivation, work discipline, and leadership on
the performance of members of the Police Station Lakarsantri. The sample used in this study
consists of 30 respondents, selected using the total sampling technique. The testing used in this
research is Multiple Regression Analysis. The testing is done partially and simultaneously. Based
on the partial testing, it is concluded that each predictor variable, namely Work Motivation (X1),
Work Discipline (X2), and Leadership (X3), influences the Member's Performance (Y). Meanwhile,
for simultaneous testing, all predictor variables (work motivation, work discipline, and leadership)
have a simultaneous effect on the performance of members, resulting in an equation Y = 0.086 +
0.493 X1 + 0.413 X2 + 0.212 X3.

Keywords: Motivation, Work Discipline, Leadership, Performance.

I. Pendahuluan

Sumber daya manusia (SDM) menjadi elemen krusial dalam kesuksesan organisasi,
mendorong perlunya peningkatan kualitas kinerja untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Organisasi tidak hanya memerlukan SDM yang handal, tetapi juga mengutamakan karyawan
yang bersedia bekerja dengan giat dan memiliki motivasi untuk mencapai hasil kerja yang
optimal.Keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh kontribusi manusia atau pegawai dalam
mencapai tujuannya. Kinerja, sebagai hasil kerja, menjadi penentu utama yang mendukung
tercapainya tujuan dan sasaran organisasi atau instansi. Kinerja, baik dari segi kualitas maupun
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kuantitas, merupakan refleksi dari kemampuan individu dalam memenuhi harapan organisasi.
Motivasi, terutama Motivasi Kerja Keras, bukan hanya menjadi sarana kesuksesan individu,
tetapi juga memerlukan kualitas energi yang optimal untuk fokus, bertahan, dan menghadapi
tantangan. Semua ini membuktikan bahwa motivasi, termasuk Motivasi Kerja keras, motivasi
hidup, dan motivasi sukses, menjadi pendorong bagi kesuksesan dalam Karir, bisnis, dan
kehidupan seseorang.

Menurut Moenir (2012:25), kinerja mencakup bagaimana seseorang diharapkan dapat
berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas yang diberikan. Aspek-aspek seperti kualitas,
kuantitas, waktu kerja, dan kerjasama mempengaruhi kinerja individu. Kinerja yang baik
membutuhkan pemenuhan keempat aspek ini sesuai dengan target dan rencana organisasi.
Tingkat kinerja seseorang dapat dipengaruhi oleh motivasi yang dimilikinya. Motivasi, sebagai
aspek penting dalam perilaku kerja pegawai, mendorong individu untuk melaksanakan tugas
dengan efektif. Selain itu, motivasi juga membantu pengembangan profesionalisme dan
pembentukan budaya kerja yang positif.

Disiplin kerja pegawai juga memengaruhi Kinerja. Disiplin, yang mencakup kesadaran dan
kesediaan untuk mematuhi peraturan organisasi dan norma sosial, menjadi faktor penting.
Disiplin membantu memastikan ketaatan pada prosedur dan meningkatkan efektivitas serta
efisiensi dalam pekerjaan. Dalam konteks Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri),
sebagai organisasi pemerintah dengan peran penting dalam memelihara keamanan dan
ketertiban masyarakat, kinerja anggota Polri menjadi krusial. Berbagai kebijakan dan peraturan,
termasuk Penilaian Kinerja Pegawai Negeri, dikeluarkan untuk mendukung peningkatan
pelayanan dan kinerja personel Polri.Meskipun jumlah personel Polri masih di bawah standar
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), penelitian ini menggali pengaruh motivasi, disiplin kerja,
dan kepemimpinan terhadap kinerja anggota Polsek Lakarsantri Surabaya. Faktor-faktor ini
menjadi kunci untuk menjaga kredibilitas dan komitmen anggota Polri dalam melaksanakan
tugas sebagai pelayan masyarakat dan penegak hukum.

Kompleksitas tugas Polri, terutama dalam era reformasi, memberikan manfaat sekaligus
tantangan. Meskipun terdapat kemajuan signifikan, terdapat juga akses negatif, seperti
penyalahgunaan wewenang dan kualitas layanan yang tercela. Keberhasilan Polri dalam
menghadapi tantangan ini bergantung pada kedisiplinan, moral yang baik, dan kemampuan
sumber daya manusia. Meskipun Polri memiliki kekurangan jumlah personel, hal ini dapat
diatasi dengan peningkatan disiplin dan efisiensi dalam tugas dan bidang pelayanan masyarakat.
Penelitian ini, berjudul "Pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja, Dan Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Anggota Polsek Lakarsantri Surabaya,” menjadi langkah untuk memahami dinamika
faktor-faktor tersebut dalam konteks kepolisian.

Il. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode ini disebut sebagai metode
ilmiah/ scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkret/ empiris,
objektif, terukur, rasional,sistematis dan replicable/ dapat diulang. Metode ini juga disebut
metode konfirmatif, karena metode ini cocok digunakan untuk pembuktian/konfirmasi.
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Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik.

Penelitian pada umumnya dilakukan pada populasi dan sampel tertentu yang
representatif. Proses penelitian bersifat deduktif, di mana untuk menjawab rumusan masalah
digunakan konsep dan teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis. Hipotesis tersebut
selanjutnya diuji melalui pengumpulan data di lapangan. Untuk mengumpulkan data
digunakan instrumen penelitian. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis secara
kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif atau inferensial sehingga dapat
disimpulkan hipotesis yang dirumuskan terbukti atau tidak. Penelitian kuantitatif pada
umumnya dilakukan pada sampel yang diambil secara random, sehingga kesimpulan hasil
penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi di mana sampel itu diambil. (Sugiyono,
2015:13)
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Gambar 1. pengaruh motivasi, disiplin kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja anggota
Polsek Lakarsantri

1. HASIL PENELITIAN

Tabel 1
Uji Validitas
Variabel Corrected Item — Total Correlation | Keterangan
Motivasi Kerjal | 0,656 Valid
Motivasi Kerja2 | 0,604 Valid
Motivasi Kerja3 | 0,605 Valid
Disiplin Kerja 1 0,721 Valid
Disiplin Kerja 2 0,515 Valid
Disiplin Kerja 3 0,469 Valid
Kepemimpinan1 | 0,530 Valid
Kepemimpinan 2 | 0,590 Valid
Kepemimpinan 3 | 0,572 Valid
Kinerja Pegawai 1 | 0,660 Valid
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Kinerja Pegawai 2 | 0,634 Valid
Kinerja Pegawai 3 | 0,592 Valid
Sumber : Hasil olahan SPSS
Tabel 2
Uji Reabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha if Item Deleted | Keterangan
Motivasi Kerja | 0,946 Reliabel
Disiplin Kerja 0,787 Reliabel
Kepemimpinan | 0,831 Reliabel
Kinerja Pegawai | 9,930 Reliabel

Sumber : Hasil olahan SPSS

Berdasarkan hasil olahan dari SPSS di tabel di atas dapat diketahui bahwa data hasil
kuisioner telah memenuhi syarat Uji Reliabilitas karena semua variabel yaitu mempunyai
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Nilai Cronbach’s Alpha dalam suatu
penelitian berkisar antara 0 sampai 1, semakin besar nilai Cronbach’s Alpha mendekati
angka 1 maka data tersebut akan semakin reliable (semakin baik). Apabila dua bentuk
pengukuran yang sebanding memiliki korelasi yang tinggi (cronbach’s alpha 0,6 atau
lebih), maka dipastikan ukuran tersebut dapat dipercaya (reliable) dengan kesalahan varian
minimal karena faktor penyusun kalimat pertanyaan (Kuncoro, 2013 : 254).

Tabel 3
Uji Normalitas

Coefficients
Correlations Colinearity Statistics
Vodel Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 MOTIVASI KERJA 909 508 ,209 169 5911
DISIPLIN KERJA 875 464 186 271 3,684
KEPEMIMPINAN 867 132 047 A72 5,805

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
Sumber : Output SPSS

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi berdistribusi normal atau
tidak, adapun syarat Uji Normalitas yaitu dengan melihat dimana titik-titik akan membentuk
garis diagonal miring kekanan. Dari Gambar 5.1 diketahui bahwa data hasil kuisioner setelah
diolah menggunakan SPSS menghasilkan data yang memenuhi syarat berdistribusi normal,
karena plot pada gambar tersebut mengikuti garis diagonal dan miring kekanan, Sujianto
(2017 ; 78).
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Tabel 4
Uji Multikolinearitas dan Variabel Dominan

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
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Sumber : Output SPSS

Dari tabel 5.19 hasil olahan SPSS dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation Factor
(VIF) adalah sebagai berikut :

- variabel motivasi kerja sebesar 5,911

- variabel disiplin kerja sebesar 3,684

- variabel kepemimpinan sebesar 5,805

Semua variabel tersebut mempunyai nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang kurang dari
10 dan lebih besar dari 0,1sehingga terbebas dari multikolinearitas.

Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, Nugroho (2005) yang dikutip oleh Sujianto
(2012 : 79) menyatakan jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak boleh melebihi nilai
10 maka model tersebut terbebas dari multikolinieritas, hasil analisis ini bisa menggunakan
program SPSS (Statistical Product and Service Solution) pada tabel coefficients. Apabila
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nilai tolerance value lebih tinggi daripada 0,1 atau lebih kecil daripada 10 maka dapat
diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada data hasil kuisioner tersebut.
Tabel 5
Anailisis Regresi Berganda dan Uji t

Coefficient$
Unstandardized Standardized
Coefficients Cosfficients

Model B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) ,086 657 130 897
MOTNASI KERJA ,493 164 ,509 3,005 ,006
DISIPLINKERJA 413 155 357 2,668 ,013
KEPEMMPINAN ,212 A72 211 2,168 ,045

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAW Al

Sumber : Output SPSS

Dari tabel di atas diperoleh model persamaan regresi berganda sebagai berikut.

Y =0,086 + 0,493X1 + 0,413X2 + 0,212X3

dari persamaan tersebut di atas dapat diketahui :

Koefisien konstanta (a) sebesar 0,086 memberi arti jika Motivasi Kerja (X1) Disiplin Kerja
(X2), Kepemimpinan (X3) semuanya mempunyai nilai 0 satuan maka Kinerja Karyawan
(YY) sebesar 0,086 satuan.

Koefisien regresi (b1) sebesar 0,493 menunjukkan hubungan yang positif, jika Motivasi
Kerja (X1) dinaikkan 1 satuan maka Kinerja Karyawan () akan naik sebesar 0,493 satuan
dengan asumsinilai variabel Disiplin Kerja (X2) dan Kepemimpinan (X3) adalah tetap.
Begitu juga sebaliknya jika Motivasi Kerja (X1) diturunkan 1 satuan maka Kinerja
Karyawan () akan turun sebesar 0,493 satuan dengan asumsinilai variabel Disiplin Kerja
(X2) dan Kepemimpinan (X3) adalah tetap.

Koefisien regresi (b2) sebesar 0,413 menunjukkan hubungan yang positif jika Disiplin Kerja
(X2) dinaikkan 1 satuan maka Kinerja Karyawan (YY) akan naik sebesar 0,413 satuan dengan
asumsi nilai variabel Motivasi Kerja (X1) dan Kepemimpinan (X3) adalah tetap. Begitu
juga sebaliknya jika Disiplin Kerja (X2) diturunkan 1 satuan maka Kinerja Karyawan ()
akan turun sebesar 0,413 satuan dengan asumsi nilai variabel Motivasi Kerja (X1) dan
Kepemimpinan (X3) adalah tetap.

Koefisien regresi (b3) sebesar 0,212 menunjukkan hubungan yang positif jika
Kepemimpinan (X3) dinaikkan 1 satuan maka Kinerka Karyawan (YY) akan naik sebesar
0,212 satuan dengan asumsi nilai variabel Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja
(X2) adalah tetap. Begitu juga sebaliknya jika Kepemimpinan (X3) diturunkan 1 satuan
maka Kinerja Karyawan (YY) akan turun sebesar 0,212 satuan dengan asumsi nilai variabel
Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) adalah tetap.
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Tabel 6
Anailisis Regresi Berganda dan Uji t
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coetficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,086 657 130 ,897
MOTNASI KERJA 493 164 509 3,005 ,006
DISIPLINKERJA M3 155 357 2,668 ,013
KEPEMIMPINAN 212 A72 211 2,168 ,045

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAW AI

Sumber : Output SPSS

Dari tabel di atas diperoleh model persamaan regresi berganda sebagai berikut.
Y =0,086 + 0,493X1 + 0,413X2 + 0,212X3

dari persamaan tersebut di atas dapat diketahui :

1. Koefisien konstanta (a) sebesar 0,086 memberi arti jika Motivasi Kerja (X1) Disiplin Kerja
(X2), Kepemimpinan (X3) semuanya mempunyai nilai 0 satuan maka Kinerja Karyawan
(YY) sebesar 0,086 satuan.

2. Koefisien regresi (b1) sebesar 0,493 menunjukkan hubungan yang positif, jika Motivasi
Kerja (X1) dinaikkan 1 satuan maka Kinerja Karyawan (Y) akan naik sebesar 0,493 satuan
dengan asumsinilai variabel Disiplin Kerja (X2) dan Kepemimpinan (X3) adalah tetap.
Begitu juga sebaliknya jika Motivasi Kerja (X1) diturunkan 1 satuan maka Kinerja
Karyawan (YY) akan turun sebesar 0,493 satuan dengan asumsinilai variabel Disiplin Kerja
(X2) dan Kepemimpinan (X3) adalah tetap.

3. Kaoefisien regresi (b2) sebesar 0,413 menunjukkan hubungan yang positif jika Disiplin Kerja
(X2) dinaikkan 1 satuan maka Kinerja Karyawan (YY) akan naik sebesar 0,413 satuan dengan
asumsi nilai variabel Motivasi Kerja (X1) dan Kepemimpinan (X3) adalah tetap. Begitu
juga sebaliknya jika Disiplin Kerja (X2) diturunkan 1 satuan maka Kinerja Karyawan (YY)
akan turun sebesar 0,413 satuan dengan asumsi nilai variabel Motivasi Kerja (X1) dan
Kepemimpinan (X3) adalah tetap.

4. Koefisien regresi (b3) sebesar 0,212 menunjukkan hubungan yang positif jika
Kepemimpinan (X3) dinaikkan 1 satuan maka Kinerka Karyawan (Y) akan naik sebesar
0,212 satuan dengan asumsi nilai variabel Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja
(X2) adalah tetap. Begitu juga sebaliknya jika Kepemimpinan (X3) diturunkan 1 satuan
maka Kinerja Karyawan () akan turun sebesar 0,212 satuan dengan asumsi nilai variabel
Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) adalah tetap.

IV KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan maka kesimpulan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Kesimpulan dari hasil Uji t mengenai pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja anggota Polsek
Lakarsantri Surabaya yaitu berpengaruh signifikan secara parsial. Hal ini menandakan bahwa
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pentingnya dalam memotivasi setiap anggota dalam peningkatan kinerja agar tujuan bersama
dapat tercapai.

2. Kesimpulan dari hasil Uji T mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja anggota Polsek
Lakarsantri Surabaya yaitu berpengaruh signifikan secara parsial. Hal ini menandakan bahwa
pentingnya dalam meningkatkan kedisiplinan pada setiap anggota agar Kinerja anggota di
Polsek Lakarsantri Surabaya lebih optimal dan efektif.

3. Kesimpulan dari hasil Uji T mengenai pengaruh jiwa kepemimpinan yang dimiliki oleh
pimpinan terhadap kinerja anggota Polsek Lakarsantri Surabaya yaitu berpengaruh signifikan
secara parsial. Hal ini menandakan bahwa pentingnya jiwa kepemimpinan yang dimiliki oleh
pimpinan agar dapat meninjau kinerja anggotanya.

4. Kesimpulan dari hasil Uji F mengenai pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja dan
kepemimpinan terhadap kinerja anggota Polsek Lakarsantri Surabaya yaitu berpengaruh
signifikan. Dimana hal ini menandakan secara keseluruhan bahwa ketiga faktor tersebut
berpengaruh terhadap kinerja anggota Polsek Lakarsantri Surabaya.

5. Faktor yang paling berpengaruh terhadap Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja
anggota Polsek Lakarsantri Surabaya adalah Motivasi Kerja. Sehingga ini menandakan
bahwa para anggota Polsek Lakarsantri Surabaya membutuhkan peningkatan motivasi kerja
agar kinerja yang dihasilkan juga meningkat dan optimal.
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